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ABSTRAK

Ratih Irawan. 2022. “Persepsi Pustakawan terhadap Pengunaan Qalis dan
INLISLite di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat
Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Departemen
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) persepsi
pustakawan terhadap pengunaan Qalis di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Provinsi Sumatera Barat; (2) persepsi pustakawan terhadap pengunaan INLISLite
di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat; (3) perbandingan
persepsi pustakawan terhadap penggunaan Qalis dan INLISLite di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif dengan metode deskriptif, informan dalam penelitian ini dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik penganalisisan
data dalam penelitian adalah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) persepsi pustakawan terhadap
penggunaan aplikasi Qalis yaitu Aplikasi Qalis ini masih menggunakan jaringan
LAN. aplikasi Qalis ini cukup membantu pustakawan, akan tetapi masih terdapat
kendala yang membuat aplikasi Qalis ini tidak dapat digunakan pada saat
sekarang yaitu aplikasi Qalis ini belum terhubung dengan internet, hanya dapat
ditelusuri pada jaringan lokal saja, sehingga tidak bisa diakses diluar area
perpustakaan. Kendala dari aplikasi ini loadingnya cukup lama, disebabkan karena
banyaknya data sampah yang terdapat pada database sistem. (2) persepsi
pustakawan terhadap penggunaan aplikasi INLISLite yaitu aplikasi INLISLite
sangat membantu pustakawan dalam bekerja dan membuat perpustakaan
berkembang semakin maju dan modern. Dan untuk perubahan yang dirasakan
pustakawan pada saat dulu menggunakan Qalis dan sckarang menggunakan
INLISLite sangat drastis, terutama pada jaringan INLISLite yang bisa diakses
dengan internet. Pustakawan juga merasakan bahwa aplikasi INLISLite ini sudah
memadai. Adapun penyebab dari kurang maksimalnya SDM dalam menggunakan
INLISLite adalah karena pada saat adanya pelatihan penggunaan aplikasi
INLISLite tidak seluruh pustakawan dilibatkan dalam pelatihan penggunaan
aplikasi INLISLite tersebut, hanya beberapa orang saja yang menjadi perwakilan
untuk mengikuti pelatihan penggunaan aplikasi INLISLite tersebut sehingga
masih banyak dari pustakawan yang belum mengerti menggunakan aplikasi
INLISLite, bahkan ada beberapa pustakawan senior atau yang telah lanjut usia
yang masih menggunakan metode manual dalam bekerja dibanding menggunakan
INLISLite yang sudah otomatis.

Kata Kunci: Persepsi; Pustakawan; Qalis; INLISLite.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Teknologi informasi (TI) adalah teknologi yang berupa (hardware,

software, useware) yang digunakan untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah,
menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, dan menggunakan data
secara bermakna untuk memperoleh informasi yang berkualitas. Menurut
Makmur (2019) teknologi informasi yaitu meliputi perangkat keras, lunak untuk
menjalankan satu atau sejumlah tugas pemprosesan data misalnya menangkap,
mentransmisikan, menyimpan, mengambil, memanipulasi atau menampilkan data,
segala jenis teknologi yang mampu memproses atau mengirim informasi dalam
bentuk elektronik, seperangkat alat memperlancar penataan tugas-tugas yang
berhubungan dengan pemproses data, informasi dan konunikasi, dan memecahkan
masalah, membuka kreatifitas, meningkat efektifitas serta efiesensi dalam
melakukan pekerjaan. Dengan itu pula teknologi informasi telah mengubah
berbagai aspek salah satunya perpustakaan. Salah satu bentuk kemajuan teknologi
informasi pada perpustakaan adalah sistem informasi perpustakaan seperti aplikasi
Qalis dan INLISLite.

Aplikasi Qalis (Quadra Library Information System) adalah aplikasi
manajemen perpustakaan berbasis web namun belum terhubung dengan internet
atau hanya dapat ditelusur pada jaringan lokal (intranet). Aplikasi Qalis versi mini
dari INLISLite (Mulyani, 2015).

Aplikasi INLISLite merupakan perangkat lunak (software) aplikasi

otomasi perpustakaan yang dibangun dan dikembangkan oleh Perpustakaan



Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) sejak tahun 2011. Penamaan INLISLite
diambil dari perangkat lunak manajemen informasi perpustakaan terintegrasi yang
dibangun sejak 2003 untuk keperluan kegiatan rutin pengelolaan informasi
perpustakaan di internal Perpustakaan Nasional. Seiring dengan perkembangan
dunia perpustakaan, khususnya di Indonesia, Perpustakaan Nasional memandang
perlu untuk memfasilitasi semangat pengelola perpustakaan di seluruh daerah
untuk memulai menerapkan otomasi perpustakaan menuju terwujudnya
perpustakaan digital, maka perpusnas berinisiatif untuk mendistribusikan
perangkat lunak ini dalam versi yang lebih ringan dengan nama INLISLite
(Hamid, 2015).

Penerapan teknologi informasi saat ini telah menyebar hampir di semua
bidang tidak terkecuali di perpustakaan. Implementasi TI secara optimal sangat
diperlukan dalam layanan perpustakaan, karena sebagian besar pekerjaan-
pekerjaan yang dilakukan di perpustakaan berupa layanan kepada pemakai
sehingga diperlukan metode-metode pelayanan yang bersifat cepat, mudah dan
efisien. Penggunaan teknologi informasi perpustakaan menjadi bagian penting
dalam meningkatkan mutu perpustakaan. Kehadiran teknologi informasi dapat
memudahkan perpustakaan dalam melakukan berbagai macam kegiatan yang
menyangkut tugas dan fungsi perpustakaan. Sehingga citra perpustakaan semakin
meningkat seiring dengan penerapan-penerapan teknologi informasi tersebut.
Salah satu perpustakaan yang menggunakan aplikasi Qalis dan INLISLite adalah

Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat.



Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat terdapat
perangkat lunak yang dikembangkan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
yaitu Integrated Library System (INLISLite) dan Quadra Library Information
System (Qalis). Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat telah
menerapkan aplikasi INLISLite sejak tahun 2011, sebelumnya menggunakan versi
3.0 lalu upgrade ke versi 3.1. Sebelum menggunakan aplikasi INLISLite
perpustakaan ini menggunakan aplikasi QALIS (Quadra Library Information
System).

Penggunaan aplikasi Qalis dan INLISLite di perpustakaan digunakan oleh
pustakawan sebagai penggunanya. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1, menyebutkan bahwa pustakawan adalah seseorang
yang memiliki kompetensi yang diperolehnya melalui pendidikan atau pelatihan
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Oleh karena itu, yang menggunakan
aplikasi Qalis dan INLISLite ini adalah pustakawan dalam mempermudah dan
memaksimalkan pelayanan di perpustakaan sehingga lebih efektif dan efisien.

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya aplikasi Qalis dan INLISLite
digunakan oleh pustakawan salah satunya dapat diketahui dengan persepsi
pustakawan yang merupakan sasaran utama dalam menggunakan aplikasi Qalis
dan INLISLite di perpustakaan. Pustakawan akan memiliki persepsi yang baik
terhadap aplikasi Qalis dan INLISLite jika pustakawan merasakan manfaat dari

aplikasi tersebut, tapi sebaliknya pustakawan akan memiliki persepsi yang kurang



baik jika aplikasi Qalis dan INLISLite dianggap tidak mampu memenuhi
kebutuhan pustakawan dalam bekerja di perpustakaan.

Berdasarkan pengamatan awal di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Provinsi Sumatera Barat mengenai Qalis dan INLISLite V.3.1. Aplikasi qalis
terdapat kendala di faktor teknologi. Kendala dari faktor teknologi adalah system
yang sebenarnya sudah berbasis web namun masih belum terintegrasi ke website
dan masih menggunakan jaringan berbasis LAN. Hal ini menyebabkan akses
system menjadi terbatas, dimana pengguna hanya dapat mengakses system
menggunakan komputer yang ada di perpustakaan. Aplikasi INLISLite terdapat
kendala SDM (Sumber Daya Manusia) karena pustakawan di Dinas Kearsipan
Dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat masih menggunakan metode manual
dan juga menggunakan aplikasi INLISLite. Ini terjadi karena pada saat dilakukan
pelatihan penggunaan aplikasi INLISLite untuk pustakawan Dinas Kearsipan Dan
Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat hanya beberapa pustakawan saja yang
dipilih untuk mengikuti pelatihan penggunaan aplikasi INLISLite, sehingga tidak
semua pustakawan bisa memahami aplikasi INLISLite ini dengan baik.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui persepsi pustakawan terhadap penggunaan Qalis dan
INLISLite di perpustakaan. Hasil penelitian tersebut berupa tanggapan atau
pandangan pustakawan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera
Barat yang menggunakan Qalis dan INLISLite dalam bentuk perbandingan
pendapat atau persepsi pustakawan, penelitian ini bertujuan untuk menjadi acuan

perpustakaan dalam mengembangkan teknologi informasi pada penggunaan Qalis



dan INLISLite yang telah diterapkan pada perpustakaan. Dengan penelitian ini
perpustakaan akan mengetahui apakah penggunaan aplikasi Qalis dan INLISLite
sudah berjalan dengan baik. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka sangat
diperlukan persepsi pustakawan dalam penggunaan Qalis dan INLISLite di
perpustakaan, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Persepsi Pustakawan terhadap Penggunaan Qalis dan INLISLite di Dinas
Kearsipan Dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat”.
B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka fokus
masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi
Pustakawan terhadap Penggunaan Qalis dan INLISLite di Dinas Kearsipan Dan
Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat.
C. Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah tersebut, perumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah persepsi pustakawan terhadap penggunaan Qalis di Dinas

Kearsipan Dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat?
2. Bagaimanakah persepsi pustakawan terhadap penggunaan INLISLite di Dinas
Kearsipan Dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat?

3. Bagaimanakah perbandingan persepsi pustakawan terhadap penggunaan Qalis

dan INLISLite di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat?

D. Tujuan Penelitian



Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Untuk mendeskripsikan persepsi pustakawan terhadap penggunaan Qalis di
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat
2. Untuk mendeskripsikan persepsi pustakawan terhadap penggunaan INLISLite
di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat
3. Untuk mendeskripsikan perbandingan persepsi pustakawan terhadap
penggunaan Qalis dan INLISLite di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan
Provinsi Sumatera Barat
E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara
teoritis maupun praktis.
1.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat berupa kontribusi
secara teoritis sebagai bahan pengetahuan dan kajian untuk penelitian selanjutnya,
khususnya penelitian yang terkait dengan persepsi pustakawan dalam penggunaan
Qalis dan INLISLite.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman
bagi penulis dalam mengetahui Persepsi Pustakawan dalam Penggunaan Qalis dan
INLISLite di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat.
Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pihak perpustakaan dalam menentukan

kebijakan terkait dengan pengembangan sistem informasi perpustakaan. Penelitian



ini juga dapat menjadi bahan masukan bagi perpustakaan yang nantinya dapat
digunakan sebagai acuan bagi perpustakaan dalam memperbaiki sistem informasi
yang sudah ada dengan cara melakukan penyempurnaan sistem informasi.
F. Definisi Operasional/ Batasan Istilah

Agar kajian menjadi lebih fokus dan terarah sekaligus menghindari adanya
kesalahan dalam pengertian. Perlu adanya pembatasan mengenai arti istilah yang
digunakan dalam penelitian ini. Batasan istilah yang dijelaskan diantaranya
sebagai berikut:
1. Persepsi

Persepsi adalah tanggapan, penerimaan langsung dari suatu serapan atau
merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indranya.
2. Quadra Automated Library System (Qalis)

Qalis adalah manajemen perpustakaan berbasis web yang dikembangkan
oleh PT. Quadra Solution, qalis merupakan versi mini dari INLISLite.
3. Integrated Library System (INLISLite)

INLISLite merupakan Perangkat lunak (software) aplikasi otomasi
perpustakaan yang dibangun dan dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia sejak tahun 2011 untuk keperluan kegiatan rutin pengelolaan

informasi perpustakaan.

4. Pustakawan



Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh
melalui pendidikan dan pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan

tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustaka



